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Pertama kali melihat buku ini di rak perpustakaan GKI Kota
Wisata, saya langsung mengambilnya dari rak buku tanpa banyak per-
timbangan atau melihat-lihat buku lainnya lagi. Judul buku ini membuat
saya bergetar dan penasaran untuk membacanya, Berserah. Suatu sikap
hidup yang sangat dibutuhkan dikala begitu banyak tantangan dan per-
gumulan yang kita hadapi dan pilihan-pilihan yang perlu segera dipu-
tuskan.

Buku ini menceritakan kesaksian penulis, seorang misionaris
Korea, tentang bagaimana sulitnya untuk bersikap berserah sementara
keinginan daging kita begitu kuatnya dan merasa bahwa segala sesuatu
bisa kita hadapi dan putuskan sendiri tanpa melibatkan kuasa Tuhan
dan membiarkanNya berkarya dan berkuasa penuh atas hidup kita.

Perjuangan penulis dalam menyelesaikan pendidikannya di-
mana biaya dan bahasa menjadi kendala utama; keputusan menjadi
pekerja misi di Mongolia, suatu daerah yang sangat asing dimana alam
dan budaya setempat menjadi tantangan sendiri bagi keluarga kecil
penulis, bahkan penulis menjadi dosen utama di Mongolia International
University (MIU). Sikap berserah pada kuasa dan campur tangan Tuhan,
bahkan dalam urusan mencari pasangan hidup, sungguh menjadi kesak-
sian sendiri dan banyak jiwa-jiwa yang akhirnya memutuskan untuk
mengakui Tuhan Yesus sebagai Juruselamat pribadi.



Berserah atas rencana masa depan bukanlah hal yang dapat kita
lakukan mendadak dalam suatu hari. Begitu penting untuk mengenal
sifat Allah di dalam persekutuan yang lama, mengasihi dan mem-
percayaiNya. Dengan proses langkah demi langkah, kita akan bisa lebih
banyak berserah. Pada awalnya, memang susah bagi kita untuk berserah
kepada Allah atas perkara-perkara besar. Perlu latihan untuk berserah
atas perkara-perkara kecil lebih dahulu, sehingga akhirnya kita dapat
berserah atas perkara-perkara besar.

Buku ini telah banyak menginspirasi banyak pembaca dan
mempengaruhi sikapnya dalam menjalani keseharian yang penuh
tekanan dan pergumulan. Allah menunggu kita sambil mempersiapkan
gambaran besar kehidupan kita. Allah tidak buru-buru memberitahukan
gambaran tersebut. Hanya orang yang beriman, yang sedikit demi sedi-
kit dapat melihat gambaran itu. Buku ini mengusik nurani kristiani kita,
dan membuat kita termotivasi dengan penuh pengharapan atas penye-
lenggaraanNya dalam hidup dan pelayanan kita.



